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ABSTRAK
Penelitianinimembahassecaramendalam implementasikontrol
sosialdalam kontekspelarangankegiatanpelacurandilokalisasi
Blakjak,yangterletakdiDusunParit9,DesaGadung.Kontrolsosial
sebagaimekanismefundamentalyangdigunakanpemeritahdesa
dan masyarakatuntuk memelihara ketertiban dan memastikan
kepatuhan terhadap norma dan nilai-nilaiyang berlaku,menjadi
fokus utama kajian ini.Tujuan daripenelitian iniyaitu untuk
menguraikompleksitas permasalahanyangterjadipadakontrol
sosialdiBlakjak,Dusun Parit9,Desa Gadung.Penelitian ini
menggunakan teorikontrolsosialoleh Travis Hirschi,melalui
pendekatan kualitatif dengan desain studikasus.Data yang
digunakandalam penelitianiniadalahdataprimerdansekunder.
Pengumpulandatadilakukanmelaluitriangulasimetode,meliputi
observasiuntuk memahamidinamika dilapangan,wawancara
mendalam denganberagam informanmeliputiaparatpemerintah
desa,aparatpenegakhukum,dinaskesehatan,dandinassosial
sertapihak-pihakrelevanlainnyayangmemilikiinformasimenarik

terkaitisuini.Selainitu,analisisdokumen-dokumenterkaitkebijakandancatatanlapanganjuga
dilakukanuntukmemperkayadata.Penelitianiniberhasilmemahamisecarakomprehensifproses
pelarangan,mengidentifikasiaktor-aktorkunciyangterlibat,sertamengeksplorasifaktor-faktor
yang signifikan dalam memengaruhiefektivitas peraturan daerah dalam upaya pelarangan
kegiatanpelacurandikawasanBlakjak,sertamengidentifikasibentuk-bentukkontrolsosialyang
diimplementasikan,menguraiperan distingtifdariberbagaiagen kontrolsosialbaik formal
maupuninformal,sertamengevaluasitantanganyangdihadapidankeberhasilanyangdicapai
dalam upayapelarangankegiatanpelacuran.Selainitu,penelitianinijugamenganalisisdampak
pelaranganterhadapkehidupansosialdanekonomimasyarakatsetempat,termasukparaPSK.

KataKunci:KontrolSosial;Lokalisasi;Pelacuran(PenyimpanganSosial).

1.PENDAHULUAN

Kontrolsosialmerupakansuatuprosesbaikyangdirencanakanataupuntidak,yangbertujuan
untukmengajak,membimbing,sertamendorongmasyarakatagarmematuhinilai-nilaidannorma
yangberlaku.Dalam kehidupanbermasyarakat,terdapatberbagaibentukperilakuyangperlu
dikontroldandiarahkangunamenjagaketertibansertakeharmonisansosial.Salahsatubentuk
perilaku yang memerlukan pengawasan adalah perilaku menyimpang,yaitu tindakan yang
melanggarnormaagamamaupunnormasosialyangberlakudalam suatukomunitas.

ProstitusidiIndonesiatidakdapatdilepaskandarigayahidupmasyarakatyangcenderung
mengikutigayahidupluaryangbebas,sehinggamenyebabkanberkembangnyatempathiburan
yangterselubungdenganpraktikprostitusi.DiwilayahBangkaSelatan,tepatnyadiDusunParit9,
terdapatpraktik prostitusiterselubung dilokasiyang dikenalmasyarakatsebagaiBlakjak.
Aktivitasinitelahberlangsungsejak1990-andandisamarkandalam bentukrumahhiburanmalam.
Padahal,PemerintahDaerahBangkaSelatantelahmenerbitkanPerdaNomor7Tahun2008
tentang Pelarangan Kegiatan Pelacuran Lokalisasidan TempatHiburan Malam.Meskipun
peraturantersebuttelahdiberlakukan,Dalam implementasinyatampaktidaksepenuhnyadipatuhi
olehmasyarakatdisekitarBlakjak.Lemahnyapenegakanhukum diperparaholehkesenjangan
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ekonomidandukungansebagianmasyarakatterhadapbisnisinidemikeuntunganfinansialdan
biologis.Disisilain,masyarakatyangmenolakkeberadaantempatinimerasakhawatirakan
dampaknegatifterhadapremaja,anak-anak,dankeluarga.

Beriringandenganlemahnyapenegakanhukum,kesenjanganekonomimasihmenjadifaktor
utamayangberkontribusiterhadapmaraknyapraktikkomersialisasiseks.Namun,permasalahan
inimasihbelum mendapatperhatianyangoptimaldaripemerintahdalam bentukkebijakanyang
komprehensifdanberbasissolusijangkapanjang.Prostitusisendirimerupakanfenomenasosial
yang telah ada sejaklama dan kerap dikaitkan dengan kondisiekonomiyang tidakstabil,
khususnyakemiskinandanketerbatasanaksesterhadappendidikansertapeluangkerjayang
layak.

Padaakhirtahun2023,dilakukanpemeriksaanHIV/AIDSolehDinasKesehatan Kabupaten
Bangka Selatan,dan ditemukan adanya PSK yang positifHIV.Sehingga diberikan edukasi
mengenaihubunganintim yangamansertadistribusikondom jugadilakukangunamenekan
penularan.Kondisiinimenimbulkan kekhawatiran bagimasyarakatsekitar,terutamaapabila
pekerja seks komersial(PSK)yang terinfeksiHIV masih tetap menjalankan aktivitasnya di
lingkungantersebut.Keberadaanmerekatanpapengawasanyangmemadaidapatmeningkatkan
risikopenyebaranvirussertamenimbulkandampakkesehatanyangseriusbagiindividumaupun
komunitassecaraluas.Olehkarenaitu,penerapankontrolsosialterhadaptempathiburanmalam
danPSKyangterinfeksiHIVmenjadisuatukeharusan.Halinipentingmengingatlokasitersebut
seringkalimenjadipusatberbagaitindakanmenyimpang,sepertipraktikprostitusi,peredaran
minumankerasilegal,operasionaltempathiburanmalam tanpaizin,sertatindakankekerasan
lainnyayangberpotensimerugikanmasyarakatsekitar.Namun,pengawasandankontrolsosial
terhadap aktivitasinimasihmenjadikebutuhanmendesak.Penindakaankontrolsosialyang
dilakukanbukanbertujuanuntukmendiskriminasiPSKatautempathiburanmalam,melainkan
sebagailangkahpenegakanhukum danpencegahanpenyebaranpenyakitsertapenyimpangan
sosiallainnya.

2.METODE

Penelitianinimenggunakanmetodepenelitiankualitatifyangbersifatdeskriptif.Menurut
Moleong(2019)metodekualitatifadalahmetodeyangdigunakandalam sebuahpenelitianyang
bermaksuduntukmemahamisebuahfenomenatentangapayangdialamiolehsubjekpenelitian,
misalnyatentangperilaku,persepsi,motivasi,tindakan,danlain-lainsecaraholistic.Darisinijuga
pendekatananalisisdeskriptifdinilaitepatdalam penelitiankarenapenelitiinginmendeskripsikan
hal-halyangbersifatspesifikyangberkaitandenganrumusanmasalahyangdiangkatdaripeneliti
dalam penelitian.Datayangdidapatdariprosespengumpulandataadalahdatayangmasihbelum
matangataumentah.Datatersebutharusdianalisisuntukmemberimaksudpadadatatersebut
untukmenyelesaikanmasalahpenelitian.

3.HASILDANPEMBAHASAN

Berdasarkanhasildaripenelitianiniadalah:
KebijakanPelaranganTempatHiburanMalam

Kebijakansosialsalahsatubentukkebijakanpublikyangmengaturkesejahteraansosial.
Sebagaimana adanya sebuah kebijakan bertujuan untuk mengaturdan mengontrolaktivitas
masyarakatagarberjalansesuaidengannormadannilaiyangberlakudalam kehidupansosial.
SedangkanpadatingkatlokalbiasadisebutdenganPeraturanDaerah(Perda)yangmengatur



kegiatansosialpolitikpadatingkatprovinsi,kabupatenmaupundesa.
SalahsatukebijakanyangmenjadipokokpembahasanadalahPeraturanDaerahNomor07

Tahun2008TentangPelaranganKegiatanPelacuran.Dalam peraturantersebutsangatjelassekali
melarang adanya aktivitas atau tindakan yang menyimpang yaitu pelacuran.Namun dalam
penelitianinisangatterlihatberbagaibentukpenyimpangansalahsatunyaprotitusiyangtidak
bisadibiarkanbegitusaja.Penyimpangansosialinimerupakansuatubentuktindakanyang
bertentangandengannorma,kaidah,sertanilai-nilaifundamentalyangtelahmengakardalam
tatananmasyarakat.Tidakhanyamelanggaretikadanadatistiadatyangdiwariskansecaraturun-
temurun,perilakuinijugaberpotensimendapatkansanksitegasbaikdarisudutpandanghukum
maupunajaranagama..

Namun,dalam realitasempiris,regulasiyangtelahdisusunolehotoritaspemerintahdaerah
seringkalimengalamikegagalandalam implementasinya.Kegagalandalam penerapanperaturan
daerahinidisebabkanolehberbagaifaktoryangsalingberkelindan.Salahsatufaktorutama
adalahlemahnyasistem pengawasanyangseharusnyamemastikanbahwasetiapregulasidapat
dijalankan secara konsisten dan efektif.Tanpa adanya mekanisme kontrolyang ketatdan
berkelanjutan,berbagaibentukpelanggaranakanterusterjaditanpamendapatintervensiatau
tindakanhukum yangmemadai.Disampingitu,ketidaktegasandalam penegakanhukum juga
menjadipenyebabutamamengapaperaturandaerahkehilanganefektivitasnya.Berbagaikasus
menunjukkanbahwapelanggarhanyadiberikansanksiringanataubahkanlolosdarijerathukum.
Denganlemahnyaaspekpenegakanhukum,rendahnyakesadaranmasyarakatterhadapurgensi
kepatuhanterhadapregulasiturutmenjadifaktoryangmemperburuksituasi.

Pemerintahdesatelahmelakukanberbagaihal,mulaidarimelakukaninspeksimendadak
(sidak),razia,menghimbausertamemaksauntukmelakukanpenutupansecarapaksa.Namun,
meskipuntelahdilakukanlangkahtegas,dalam rentangwaktusekitarduahinggatigaminggu
setelahnya,merekamenemukanbahwatempattersebutkembaliberoperasidilokasiyangsama.
Kondisiinimengindikasikanadanyaketidakpatuhanterhadapaturanyangtelahditetapkanserta
menunjukkanbahwapemiliktempatmasihmencaricarauntuktetapmenjalankanusahanyatanpa
mempertimbangkandampaksosialyangditimbulkanterhadapmasyarakat.Fenomenainimenjadi
tantangantersendiridalam penerapankebijakanpenertiban,karenamenunjukkanbahwasanksi
administratifsajabelum cukupuntukmemberikanefekjera.

Lebih lanjut,untuk menindaklanjutisituasiinimereka merasa perlu memperkuatupaya
penegakan dengan melibatkan berbagai elemen masyarakat, termasuk organisasi
kemasyarakatan(ormas),tokohagama,sertakomunitassetempat.Denganadanyadukungandari
berbagaipihak,diharapkantekananmoralsertasosialterhadappemilikusahasemakinmeningkat,
sehinggakepatuhanterhadapregulasidapatlebihefektifditerapkan.Pihakdesapercayabahwa
denganadanyasinergiantarapemerintahdesa,masyarakat,organisasikemasyarakatan,serta
pemerintahdaerah,langkah-langkahpenertibandapatlebihefektifdalam menciptakanlingkungan
yangharmonisdanberlandaskanpadanilaisosialyangkuat.Dukungandariseluruhelemenyang
terlibatmenjadikuncidalam memastikan bahwa regulasitidak hanya diterapkan secara
sementara,tetapijugamampumemberikandampakyangberkelanjutanbagikehidupansosial
masyarakat.

DampakPelaranganTempatHiburanMalam
KeberadaanPSKmemunculkanberbagaikekhawatiran,tidakhanyadalam aspeksosialyang

berpotensimenimbulkankeresahandilingkunganmasyarakat,tetapijugadalam dimensimoral
yangdapatmenyebabkandegradasinilai-nilaietikadankesusilaan.Praktikinijugameningkatkan
risiko penyebaran penyakitmenularseksualyang dapatberdampak luas pada kesehatan
masyarakat.DinasKesehatansecaraberkalamelaksanakanpemeriksaankesehatandilokasi
tersebutdenganintervalsetiapenam bulansekali.Pemeriksaaninibertujuanuntukmelakukan
pengawasanterhadapkondisikesehatanindividuPSKyangberadadiareatersebut,sekaligus
sebagailangkahdeteksidiniterhadapkemungkinanadanyainfeksipenyakitmenularseksual.
Namun,hasilpemantauanmenunjukkanbahwajumlahPekerjaSeksKomersial(PSK)dilokasiini
bersifatfluktuatifdantidakmemilikiangkayangtetap,karenaseringmengalamiperubahan
seiringdengandinamikasosialdanekonomiyangterjadi.
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Padasalahsatupemeriksaankesehatanditemukanindikasibahwatigaindividuterkonfirmasi
positifterinfeksiHumanImmunodeficiencyVirus(HIV),sementaraempatlainnyadidiagnosis
menderitasifilis.TemuaninitentunyamenjadiperhatianseriusbagiDinasKesehatan,mengingat
HIV/AIDS merupakan penyakityang bersifatprogresifdan dapatberdampakfataljika tidak
ditanganidenganbaik.SebagailangkahmengantisipasipenyebaranvirusHIV/AIDSdanSifilis
kedepannya.PihakDinasKesehatanmenyalurkanalatkontrasepsiberupakondom.Penyaluran
alatkontrasepsitersebutbukansemata-matauntukmendukungaktivitasseks,melainkanuntuk
menekan angka transmisipenyakitmenularseksualserta memberikan perlindungan bagi
kelompokyangrentanterhadapinfeksi.

Eksistensikeberadaanpraktikyangtidakpernahhilangseiringdenganperkembanganzaman
disebabkanolehbeberapafaktoryangmelatarbelakangikegiatanini.Tigainteraksifaktoryaitu
faktorpermintaan,faktorpersediaan,danfaktorperantaranya.Namun,disisilain,keberadaan
lokalisasitersebutdianggap sebagaisumberekonomialternatifyang relatifmudahdiakses,
terutamadiwilayahdenganstrukturekonomiyangrapuh,minimnyadiversifikasisektorusaha,
sertaterbatasnyaaksesmasyarakatterhadappendidikandanketerampilankerjaformal.Halini
menjadikan masyarakat sekitar berada dalam situasidilematis,dimana pilihan antara
mempertahankannilaimoraldanmemenuhikebutuhanekonomiberjalandalam keteganganyang
sulitdihindari.

Bentuk-bentukKontrolSosialTerhadapBlakjak
Kontrolsosialdapatdidefinisikansebagaisuatumekanismepengawasanyangditerapkan

olehpemerintahdalam mengeloladinamikasosialditengahmasyarakatgunamenjaminbahwa
norma,regulasi,sertakebijakanyangtelahditetapkandapatdiimplementasikansecaraoptimal.
Kontrolsosialmemilikiperan krusialdalam menilaiefektivitas kebijakan pemerintah dalam
menertibkantempathiburanmalam,khususnyacafeBlakjak,yangdidugamenjadipusataktivitas
yangbertentangandengannormasosialdanhukum yangberlaku.Ketidakterkendalianaktivitas
yangberlangsungditempattersebutmenunjukkanbahwaregulasiyangadabelum diterapkan
secaraefektif,baikdalam bentukpencegahanmaupuntindakantegasterhadappelanggaranyang
terjadi.Ketiadaanpengawasanyangoptimaldarimasyarakatsebagaipengawassosialinformal,
sertadaripemerintahdanaparaturnegarasebagaipengawasformal,menyebabkanpraktik-
praktikmenyimpangterusberlanjuttanpaadanyasanksiyangmampumemberikanefekjerabagi
parapelaku.

Aparatkepolisianmenyatakanbahwaapabilaterdapatpengaduandarimasyarakatterkait
aktivitasyangmelanggarnormasosialmaupunhukum yangterjadiditempattersebutsaatini,
pihaknyaakansegeramenindaklanjutilaporantersebutdenganlangkah-langkahyangsesuai
denganprosedurhukum yangberlaku.Pentingnyakoordinasiantaramasyarakat,pemerintah,dan
aparatkeamanansangatdiperlukanagarprosespenegakanhukum dapatberjalansecaraefektif
danmenyeluruh.Hirschijugamengungkapkanbahwasetiapmanusiacenderunguntuktidak
patuh padahukum atau memilikidorongan untukmelakukan pelanggaran hukum.Sehingga
kontrolsosialsebagaicarayangdipakaimasyarakat,gunamengendalikanpelakumenyimpang.

Berbagaikejadianberbahayayangpernahterjadidilokasitersebutmenjadibuktinyatabahwa
aktivitasyangberlangsungtidakhanyameresahkan,tetapijugaberpotensimeningkatkantingkat
kriminalitas serta penyimpangan sosiallainnya.Situasiinimenciptakan keresahan yang
berkepanjangan dikalangan masyarakat,yang merasa bahwa keberadaan tempathiburan
tersebuttidak sejalan dengan norma,nilai,serta aturan yang telah ditetapkan.Situasiini
menegaskanperlunyapenguatansistem kontrolsosialyanglebihtransparan,akuntabel,serta
melibatkanberbagaielemenmasyarakatdalam pengawasannya.

SatuanPolisiPamongPraja(Satpol-PP)punturutberperandalam melakukanpengawasan



terhadap aktivitasyang berlangsung ditempathiburan malam tersebut.Upayapengawasan
memang dilakukan secara rutin,tim keamanan secara aktif melaksanakan patrolidan
pengontrolan dilokasitempathiburan malam sebanyak dua kalidalam seminggu.Hasil
pemantauan ditemukan bahwa adanya suara musik daribeberapa tempathiburan malam
memangcukupkerasdanmenggangguketenanganwarga.Untukmengatasipermasalahanini,
Satpol-PPmemberikanperingatankepadapemilikcafeyangbelum menerapkansistem peredam
suara.Sebagailangkahpreventif,merekadiwajibkanmenutupoperasionalcafesebelum pukul
sebelasmalam apabilabelum memilikiperedam suarayangmemadai.Jikaterdapatpelanggaran
berulang,pihakSatpol-PP menegaskan bahwa akan dilakukan tindakan tegastanpa adanya
toleransi.

Situasiinimenunjukkanbahwakontrolsosialtidakhanyabergantungpadaregulasidanaparat
yang bertugas menegakkannya,tetapijuga dipengaruhioleh budaya,nilai-nilaisosial,serta
kepentingan ekonomiyang berkembang dalam masyarakat.Oleh karena itu,diperlukan
pendekatanyanglebihkomprehensifdalam menanggulangipermasalahanini,termasukdengan
memperkuat pengawasan, meningkatkan transparansi dalam penegakan hukum, serta
mengedukasimasyarakatagarmemilikikesadarandankeberanianuntukturutsertadalam upaya
pengendalianterhadapaktivitasyangbertentangandengannormadanhukum yangberlaku.

AnalisisKontrolSosialBerdasarkanTeoriTravisHirchi
MenurutHirschi,kontrolsosialadadalam suatuhubunganseseorangataurelasidengan

masyarakat.Semakinkuatikatannya,semakinbesarkemungkinandorongankejahatanakan
dikontroldarikonformitasakanmuncul.Begitupulasebaliknyasemakinlemahikatannya,semakin
besarkemungkinanorangmelanggarhukum mengikutikeinginannya.Adapunempatikatansosial
menurutHirschiyaitukasihsayang(attachment),tanggungjawab(commitment),keterlibatan
(involvement),dankeyakinan(belief)(Lilly,etal.,2015:133).

Hirschimelihatbahwaikatanemosionalyangterbentukantaraindividu,terutamapadaanak
remaja yang memilikipengaruh signifkan terhadap berbagaitindakan penyimpangan.Ada
berbagaidampakyangmembuatseseorangterjunketindakanmenyimpangsepertipelacuran,
yaitusikluskekerasan,individuyangmengalamikekerasanseksualdanemosionalseringkali
memilikiikatanattachmentyangtidakkuatdantidakaman.

Merekamungkinmengalamikesulitandalam membangunikatantersebut,terlebihikatan
denganoranglain.Halinimembuatmerekalebihrentanterhadapeksploitasiseksual.Tetapibalik
lagiHirschimengatakanikatanyangkuatantaraindividudankeluargatersebut,merekaakan
berpikirtakutbahwa tindakan penyimpangan yang dillakukan oleh mereka sendiridapat
mengecewakankeluarga,sehinggatindakanpenyimpanganinitidakakanterjadi.ParaPSKdi
Blakjak pun menunjukkan halyang demikian dimana tidak ada lagikeluarga yang peduli,
mengalamieksploitasiakibatkehidupanberjanda,mengalamikekerasanseksualdanemosional,
sehinggahalinilahyangmendorongmerekamelakukantindakanpelacuran.

Hirschimenambahkan bahwa,Involvement(keterlibatan)merujukpadaseberapabanyak
waktu dan energiyang seseorang curahkan dalam aktivitas-aktivitaskonvensional.Semakin
banyak dan sering seseorang terlibatdalam berbagaiaktivitas yang dianggap positifoleh
masyarakat,makasemakinkecilkemungkinandiamelakukantindakanpenyimpangan.Berbeda
denganparaPSK yangadadiBlakjakminimnyaketerlibatandenganaktivitas-aktivitasyang
diadakan oleh pihakmasyarakatmembuatstigma negatifterhadap mereka.Dengan alasan
merekatidaksempatuntukmengikutikegiatantersebutdikarenakanterlalulelahkarenakegiatan
yang mereka lakukan hingga menjelang dinihari.Padahaldengan keterlibatan inilah dapat
membentukidentitassosialyangpositifbagikehidupanmereka.Sehinggamenjadipenghalang
bagiperilakupenyimpangankarenaindividuakanmerasatidaksesuaidenganidentitasyangtelah
dibangunjikamelakukanperilakumenyimpang.

Hirschimenambahkan pulabahwasanya komitmen (Commitment)didefinisikan sebagai
investasiseseorangdalam mencapaitujuankonvensionalsepertipendidikan.karir,dankeluarga.
Denganrendahnyapendidikandanterbatasnyapeluangkerjayanglayakcenderungmemiliki
komitmenyangrendahterhadaptujuankonvensionaltersebut.Semakinbesarnyainvestasidalam
kehidupanseseorangdalam mencapaitujuan-tujuantersebut,makasemakinkecilkemungkinan
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diaakanmelakukantindakanmenyimpang.SamahalnyadenganparaPSK,jikakomitmenyang
merekamilikirendah,makamerekamerasabahwatidakbanyakinvestasidalam masyarakat
sehinggamerekakurangmerasaterikatpadanorma-normasosial.Merekapunsepertitidak
memilikirasakehilanganterlebihdengankegiatanpelacurantersebutmerekadapatmenghidupi
anak-anaknya.Sehinggadengantindakansepertiitutidakakanmerugikanoranglain.

MenurutHirschibahwalatarbelakangkeluargayangtidakstabilataumengalamikesulitan
ekonomicenderungmemilikikomitmenyanglebihlemah.Begitupuladenganpendidikan,terlihat
daridataparaPSKyangmemilikitingkatanpendidikanyangrendahdapatmembatasipeluang
mereka untukmendapatkan pekerjaan yang lebih baikdan mencapaitujuan hidup mereka.
Lingkungansekitarlokalisasipunsecaratidaklangsungmendukungdenganadanyaperilaku
menyimpangtersebut,karenahampirsemuarumahmembukalahanpekerjaanyangmenjerumus
kepadatindakanpenyimpanganyaitu,pelacurandalam mukatempathiburankaraoke.

MakaHirschimenilaibahwakitaharusmemilikiikatanbatinyangmembuatkitapedulidengan
oranglain.Dalam halini,baikpemerintahdanmasyarakatmerasaperlumelindungiparapekerja
seks,terutamaperempuan yang sering jadikorban eksploitasi.Jikakitamelihatdarisudut
pandangperdaini,pelarangankegiatanpelacuransebenarnyamerupakanbentukkepedulian
masyarakatterhadapindividu-individuyangterlibat,khususnyaparapekerjaseks.Adabeberapa
alasanmengapahalinibisadianggapsebagaibentukperhatian:pertama,perlindunganterhadap
korban:banyakpekerjaseks,terutamaperempuan,menjadikorbaneksploitasi,kekerasan,dan
stigmasosial.Pelaranganbertujuanuntukmelindungimerekadaridampakburuktersebut.Kedua,
menjagamartabatmanusia:pelacuranseringkalidianggapsebagaitindakanyangmerendahkan
martabatmanusia.Denganmelarangpraktikini,kitaberusahauntukmenjagamartabatdanhak-
hak asasisetiap individu.Ketiga,menjaga keharmonisan keluarga:pelacuran seringkali
berdampak negatifpada keluarga,baik keluarga pekerja seks maupun keluarga pelanggan.
Pelaranganinitentudapatmembantumenjagakeharmonisankeluargadanmencegahkonflik
sosial. Keempat,mencegah penyebaran penyakit:pelacuran seringkalidikaitkan dengan
penyebaranpenyakitmenularseksual,terlebihlagisudahadaPSKyangterjangkitHIVAidspada
kawasan tersebut.Dengan melarang praktik ini,kita berusaha untuk melindungikesehatan
masyarakatsecarakeseluruhan.Meskipunpelaranganpelacuranseringkalidianggapsebagai
tindakanyangrepresif,namunjikakitamelihatnyadarisudutini,makatindakantersebutdapat
dimaknaisebagaiupayauntukmelindungidanmemperbaikikehidupanmanusia.

4.SIMPULAN

Secarakeseluruhan,permasalahankontrolsosialdiwilayahlokalisasiBlakjakmerefleksikan
konflikstrukturalantaranilaitradisionalyanginginmempertahankanintegritasmoralkomunitas,
dengantuntutanekonomidanpengaruhmodernisasiyangmengubahkehidupansosialsecara
signifikan.Ketidakhadiran kebijakan publikyang responsifdan lemahnya penegakan hukum
memperkuatkompleksitaspersoalantersebut.Olehkarenaitu,solusiyangditawarkantidakdapat
semata-matabersifatrepresifataunormatif,tetapimemerlukanintervensiyangterintegrasidan
partisipatif,denganmelibatkanelemenmasyarakatakarrumput,otoritasformal,sertaorganisasi
sosialdalam membangunsistem kontrolsosialyanginklusif,adaptif,danberorientasipada
keberlanjutansosial.Kontrolsosialterhadapkeberadaantempathiburanmalam dikawasan
Blakjakmenunjukkanberbagaihambatanstrukturalyangkompleks.Hambatan-hambatantersebut
mencakuplemahnyamekanismepengawasan,keterbatasanalokasianggaran,sertaketerlibatan
sejumlahoknum aparatyangdidugamenyalahgunakankewenangandemikepentinganpribadi
ataukelompok.
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